ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Kegiatan Belajar Siswa (Studi Kasus di MTs Syekh Subakir Kecamatan Nglegok
Blitar)” di tulis oleh Latifatuz Zahro’ NIM. 17201153297, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, Pembimbing Dr. Luluk Atirotu Zahroh, M.Pd
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilatar belakangi
oleh adanya problematika dalam kegiatan belajar siswa di MTs Syekh Subakir, di
dalamnya terdapat berbagai persoalan yang muncul dari berbagai faktor dan
problematika tersebut harus bisa dipecahkan, supaya kegiatan belajar Akidah
Akhlak bisa berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan
kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Syekh Subakir ? (2) Apa saja
problematika pembelajaran akidah akhlak dalam kegiatan belajar siswa di MTs
Syekh Subakir ? (3) Bagaimana solusi problematika pembelajaran akidah akhlak
dalam kegiatan belajar siswa di MTs Syekh Subakir ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, dengan penelitian deskriptif, lokasi penelitiannya berada di MTs Syekh
Subakir Kecamatan Nglegok Blitar, sumber data yang diperoleh dari dua
sumberdata yaitu sumber data primer dan sekunder, metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis
datanya menggunakan teknik analisis deskriptif, teknik analisis yang digunakan
bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenahi
subjek yang diteliti dan berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenahi
subjek yang diteliti, berdasarkan kejadian-kejadian yang berupa problematika dan
solusinya, sedangkan pengecekan datanya menggunakan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, dan pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini meliputi : (1) Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak guru menggunakan rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, guru menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab kepada siswa, menggunakan ice breaking, melakukan
evaluasi belajar. (2) Muncul berbagai problematika dalam kegiatan pembelajaran
Akidah Akhlak meliputi problematika yang berhubungan dengan guru, siswa,
metode belajar, sarana dan prasarana yang kurang memadai, faktor lingkungan
yang kurang mendukung. (3) Solusi dalam mengatasi problematika kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak vyaitu dengan memodifikasi metode belajar
disesuaikan dengan gaya belajar (learning style) siswa, menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan belajar, mengembangkan materi sedemikian
rupa, memperbaiki proses pembelajaran dengan memberikan pengertian terhadap
siswa baik dari sisi materi pendidikan maupun sisi keteladanan, melakukan
koordinasi dan menyamakan visi dalam pendidikan akhlak antara Madrasah,
keluarga, dan masyarakat sekitar, memberikan sanksi terhadap siswa yang
melanggar peraturan, mensosialisasikan arti kedisiplinan, mengarahkan untuk
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menghindari lingkungan pergaulan yang kurang baik dan berusaha memilih teman
yang baik.
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ABSTRACT
The thesis is titled "The Learning Problem of morality in students '
learning activities (case study in MTs Syeikh Subakir Nglegok Blitar)" was
written by Latifatuz Zahro ' NIM. 17201153297, majoring in Islamic studies,
Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Institute of Islamic Religious Affairs
of Tulungagung, supervisor of Dr. Luluk Atirotu Zahroh, M. Pd

Keywords: problematics, learning the moral faith, learning students

This research is a kind of qualitative research that is behind the problems
in the learning activities of students in MTs Syeikh Subakir, in which there are
various problems arising from various factors and the problems should be solved,
So that the learning activities of Islamic studies can run well in accordance with
the purpose of learning to be achieved.

The focus of research in this thesis is: (1) How is the implementation of
learning activities in MTs Syeikh Subakir? (2) What are some learning problems
in student learning activities at MTs Syeikh Subakir? (3) How Solution of
learning problems in students learning activities in MTs Syeikh Subakir?

This study used a qualitative approach with case study methods, with
descriptive research, the location of the research was in MTs Syeikh Subakir
Nglegok Blitar Regency, data sources obtained from two data sources namely
primary and secondary data, Methods of data collection using observation,
interviews and documentation. In analyzing its data using descriptive analytical
techniques, the analytical techniques used are aimed at providing a complete and
insightful view of the subjects being researched and seeking to study as much data
on the subject as possible Researched, based on the events that are problematic
and solution, while the data checking using the extension of observation,
increased diligence, triangulation, and peer checking.

The results of this study include: (1) in the implementation of learning
activities The teachers use the implementation of Learning Plan in accordance
with the prevailing curriculum, teachers use the methods of lectures and questions
and answers to students, using ice Breaking, conducting a learning evaluation. (2)
There are various problems in the learning activities of religious studies, including
problematics related to teachers, students, learning methods, facilities and
infrastructures that are lacking adequate, environmental factors that do not
support. (3) The solution to overcome the problem of learning activities is by
modifying the learning method tailored to the learning style of students, providing
facilities and infrastructure that support learning activities, developing The
material in such a way, improving the learning process by providing
understanding of the students both from the educational material side and the side
of the example, coordinate and equalize the vision in sexual education between
Madrasah, family, and Local communities, sanctioned students who violate the
rules, socialize the meaning of discipline, direct them to avoid a poor social
environment and try to choose a good friend.
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